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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh penambahan batu apung dan limbah plastik 

terhadap kuat tekan beton dengan variasi campuran 0%, 1,5%, 2%, 2,5%, dan 5% 

yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Dari hasil penelitian yang dilakukan hasil kuat tekan beton dengan variasi 

 campuran 0% (beton normal), 1,5%, 2%, 2,5%, dan 5% didapat hasil nilai kuat 

 tekan beton yang tertinggi yaitu 27,18 MPa pada umur 28 hari dengan variasi 

 campuran 0% (beton normal). Untuk nilai kuat tekan beton yang terendah yaitu 

 5,237 MPa pada umur 7 hari dengan variasi campuran Limbah Plastik 2,5%. Jadi, 

 dapat disimpulkan bahwa penambahan batu apung dan limbah plastik dapat 

 mengurangi nilai kuat tekan beton. 

2.  Berdasarkan hasil pengujian nilai kuat tekan beton dengan menggunakan variasi 

 campuran 0% (beton normal), 1,5%, 2%, 2,5%, 5% diperoleh proporsi campuran 

 yang optimum pada beton dengan variasi campuran 0% (beton normal) sebesar 

 27,18 MPa pada usia 28 hari. Untuk beton campuran dengan variasi 1,5% batu 

 apung memiliki nilai kuat tekan yang sesuai dengan nilai kuat tekan rencana yaitu 

 25,26 MPa. Untuk variasi campuran 2%, 2,5%, dan 5% mengalami penurunan 

 kuat tekan dan hasil yang didapat tidak sesuai dengan kuat tekan rencana. 

 Untuk berat dari variasi campuran beton 0% (beton normal), 1,5%, 2%, 2,5%, 5% 

 didapat hasil yang paling berat pada variasi campuran beton 0% (beton normal) 

 usia 28 hari dengan rata-rata berat yaitu 11,925 kg. Dan untuk berat yang paling 

 ringan terdapat pada variasi campuran beton dengan limbah plastik 5% pada usia 

 28 hari dengan rata-rata berat yaitu 11,17 kg. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

 penambahan batu apung dan limbah plastik dalam jumlah tertentu dapat 

 mengurangi nilai kuat tekan beton akan tetapi dapat mengurangi berat beton 

 tersebut menjadi lebih ringan. 
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5.2 Saran 

Untuk penambahan menggunakan variasi campuran batu apung dan limbah plastik 

lebih diperhatikan lagi, karena penambahan variasi campuran tersebut dapat 

mengurangi nilai dari kuat tekan beton. Oleh karena itu, penggunaan campuran batu 

apung dan limbah plastik lebih diperuntukkan untuk penggunaan beton ringan. Untuk 

penambahan campuran dapat dilakukan menggunakan bahan yang lain yang mudah 

ditemukan dan di daur ulang. ………………………………………………………….
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